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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas para pengelola Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro melalui pendampingan 

pembuatan proposal bisnis yang sistematis dan aplikatif. Permasalahan utama 

yang dihadapi para pelaku UMKM di pesantren ini adalah kurangnya pemahaman 

terkait penyusunan proposal bisnis yang dapat digunakan untuk pengembangan 

usaha maupun pengajuan pendanaan. Melalui pendekatan partisipatif dan metode 

pelatihan intensif, kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu 

identifikasi kebutuhan, pelatihan teknis penyusunan proposal, pendampingan 

individu, serta evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun proposal bisnis yang 

sesuai dengan standar lembaga pendanaan dan investor potensial. Dengan adanya 

pendampingan ini, diharapkan para pengelola UMKM di lingkungan pesantren 

dapat lebih siap mengembangkan usahanya secara berkelanjutan dan profesional. 
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Abstract: This community service activity aims to improve the capacity of Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) managers in the Ummul Quro Islamic 

Boarding School environment through assistance in making systematic and 

applicable business proposals. The main problem faced by MSME actors in this 

Islamic boarding school is the lack of understanding related to the preparation of 

business proposals that can be used for business development or funding 

applications. Through a participatory approach and intensive training methods, 

this activity is carried out in several stages, namely identification of needs, 

technical training in preparing proposals, individual assistance, and evaluation of 

results. The results of the activity show an increase in the understanding and skills 

of participants in preparing business proposals that are in accordance with the 

standards of funding institutions and potential investors. With this assistance, it is 

hoped that MSME managers in the Islamic boarding school environment can be 

better prepared to develop their businesses sustainably and professionally. 

PENDAHULUAN 
Pondok Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah mengalami 

transformasi signifikan dalam perannya sebagai pusat pengembangan masyarakat. Tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai institusi pendidikan keagamaan, pesantren modern kini berperan aktif dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui berbagai program kewirausahaan dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Transformasi ini sejalan dengan paradigma pendidikan pesantren yang holistik, yang tidak hanya 

menekankan aspek spiritual tetapi juga pengembangan keterampilan hidup dan kemandirian ekonomi santri. 

Pesantren sebagai miniatur masyarakat yang ideal memiliki potensi besar untuk menjadi laboratorium 

pengembangan ekonomi syariah yang berkelanjutan. Keberadaan santri, alumni, pengurus, dan masyarakat 

sekitar pesantren yang memiliki nilai-nilai religius yang kuat menjadi modal sosial yang berharga dalam 

mengembangkan ekonomi berbasis komunitas. Konsep santripreneur yang menggabungkan jiwa 
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kewirausahaan dengan nilai-nilai pesantren menjadi model yang unik dan menjanjikan untuk dikembangkan. 

Model ini tidak hanya fokus pada aspek profit semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan spiritual 

dalam menjalankan bisnis. 

Pondok Pesantren Ummul Quro yang terletak di wilayah Pondok Cabe, Tangerang Selatan, merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga berperan 

aktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar melalui pengembangan UMKM. Sebagai pesantren 

yang didirikan dengan visi menjadi pusat pendidikan Islam yang unggul dan mandiri, Ummul Quro telah 

mengembangkan berbagai program ekonomi produktif yang melibatkan santri, alumni, pengurus pondok, dan 

masyarakat sekitar. Lokasi strategis pesantren yang berada di kawasan urban Jakarta-Tangerang memberikan 

akses pasar yang luas dan peluang bisnis yang beragam. Filosofi pesantren yang mengajarkan kemandirian dan 

kerja keras tercermin dalam semangat kewirausahaan yang dikembangkan di lingkungan pesantren. Program-

program ekonomi yang dijalankan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi 

juga sebagai sarana pembelajaran praktis bagi santri tentang pengelolaan bisnis yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Pendekatan ekonomi pesantren yang holistik ini menciptakan ekosistem bisnis yang unik dimana 

nilai-nilai spiritualitas dan materialitas dapat berjalan secara harmonis. 

UMKM yang tumbuh di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro sebagian besar digerakkan oleh 

para santri, alumni, pengurus pondok, dan masyarakat sekitar pesantren yang memiliki motivasi tinggi untuk 

mengembangkan kemandirian ekonomi. Karakteristik pelaku usaha di lingkungan pesantren memiliki 

keunikan tersendiri karena mereka tidak hanya dibekali dengan semangat kewirausahaan tetapi juga nilai-nilai 

moral dan etika bisnis yang kuat. Santri sebagai aktor utama dalam ekosistem ekonomi pesantren memiliki 

keunggulan komparatif berupa disiplin, kejujuran, dan kerja keras yang merupakan hasil dari pembinaan 

karakter di pesantren. Alumni pesantren yang telah memiliki pengalaman dunia luar membawa knowledge dan 

network yang berharga untuk pengembangan bisnis. Pengurus pondok berperan sebagai enabler dan fasilitator 

yang memberikan dukungan infrastruktur dan kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM. 

Masyarakat sekitar pesantren menjadi partner strategis yang memberikan dukungan pasar lokal dan supply 

chain. Kolaborasi sinergis antara berbagai stakeholder ini menciptakan ekosistem bisnis yang solid dan 

berkelanjutan. Motivasi yang mendasari pengembangan UMKM di pesantren bukan hanya aspek ekonomi 

tetapi juga keinginan untuk mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam aktivitas bisnis sehari-hari. 

Jenis usaha yang dijalankan di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro pun cukup beragam, 

mencerminkan kreativitas dan potensi yang dimiliki oleh komunitas pesantren. Sektor produksi makanan dan 

minuman olahan menjadi pilihan favorit karena memiliki pasar yang stabil dan margin keuntungan yang 

memadai. Produk-produk makanan khas pesantren seperti roti, kue tradisional, minuman herbal, dan makanan 

ringan tidak hanya memiliki nilai ekonomi tetapi juga nilai budaya dan spiritual. Sektor kerajinan tangan 

memanfaatkan keterampilan tradisional yang diajarkan di pesantren untuk menghasilkan produk-produk unik 

seperti kaligrafi, tasbih, sajadah, dan souvenir religi. Bisnis konveksi berkembang pesat dengan memproduksi 

seragam sekolah, pakaian muslim, dan merchandise pesantren. Sektor pertanian memanfaatkan lahan 

pesantren untuk mengembangkan urban farming dan produksi sayuran organik. Produk herbal dan kesehatan 

menjadi inovasi baru yang menggabungkan pengetahuan tradisional dengan teknologi modern. Diversifikasi 

jenis usaha ini tidak hanya mengurangi risiko bisnis tetapi juga menciptakan rantai nilai yang saling 

mendukung antar sektor. Pengembangan UMKM yang beragam juga memberikan pilihan karir yang luas bagi 

santri dan alumni untuk mengembangkan passion dan talenta mereka. 

Meskipun kegiatan ekonomi tersebut menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik dan antusiasme 

yang tinggi dari para pelaku usaha, UMKM di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro masih menghadapi 

berbagai tantangan yang signifikan dalam mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan. Tantangan 

pertama adalah keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan formal yang disebabkan oleh kurangnya 

dokumentasi bisnis yang memadai. Sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan modal pribadi atau 

pinjaman informal yang terbatas jumlahnya. Tantangan kedua adalah minimnya pemahaman tentang 

manajemen bisnis modern yang mencakup aspek pemasaran, keuangan, operasional, dan sumber daya 

manusia. Banyak pelaku usaha yang menjalankan bisnis secara intuitif tanpa perencanaan yang sistematis. 

Tantangan ketiga adalah keterbatasan akses pasar yang lebih luas karena mayoritas UMKM masih 

mengandalkan pasar lokal pesantren dan sekitarnya. Tantangan keempat adalah kurangnya inovasi produk dan 

teknologi yang menyebabkan daya saing rendah di pasar yang semakin kompetitif. Tantangan kelima adalah 

minimnya jejaring bisnis dan kemitraan strategis yang dapat mendukung pengembangan usaha. Tantangan-

tantangan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif dan sistematis untuk dapat diatasi secara efektif. 

Salah satu permasalahan krusial yang diidentifikasi adalah rendahnya pemahaman dan keterampilan 

dalam menyusun proposal bisnis yang sistematis, logis, dan sesuai dengan kebutuhan lembaga pendanaan. 
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Fenomena ini tidak hanya terjadi di Pondok Pesantren Ummul Quro tetapi juga menjadi masalah umum yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM di Indonesia. Ketidakmampuan menyusun proposal bisnis yang baik menjadi 

barrier utama dalam mengakses sumber pendanaan formal. Banyak pelaku usaha yang memiliki ide bisnis 

yang brilliant dan track record operasional yang baik, namun gagal mendapatkan pendanaan karena tidak 

mampu mengkomunikasikan potensi bisnis mereka melalui proposal yang convincing. Masalah ini diperparah 

oleh rendahnya literasi finansial dan pemahaman tentang aspek-aspek teknis dalam penyusunan business plan. 

Sebagian besar pelaku UMKM di pesantren berasal dari latar belakang pendidikan agama yang kurang familiar 

dengan konsep-konsep bisnis modern. Mereka memiliki passion dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

usaha, tetapi kurang memahami bagaimana cara mengemas ide dan potensi bisnis dalam format yang dapat 

dipahami oleh investor atau lembaga keuangan. Akibatnya, banyak UMKM yang stagnan dalam 

perkembangannya karena keterbatasan modal dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk scaling 

up. 

Banyak pelaku usaha belum memahami pentingnya dokumen proposal sebagai alat komunikasi bisnis 

yang menggambarkan kelayakan dan prospek usaha mereka secara komprehensif. Persepsi yang berkembang 

di kalangan pelaku UMKM pesantren adalah bahwa proposal bisnis hanya merupakan formalitas administratif 

yang rumit dan tidak memberikan manfaat praktis. Paradigma ini perlu diubah dengan memberikan 

pemahaman bahwa proposal bisnis bukan hanya sekedar dokumen untuk mengajukan pinjaman, tetapi juga 

merupakan roadmap strategis yang dapat membantu entrepreneur dalam merencanakan, mengelola, dan 

mengembangkan bisnis secara sistematis. Proposal bisnis yang baik dapat berfungsi sebagai alat evaluasi 

internal untuk mengukur progress dan performance bisnis. Dokumen ini juga dapat menjadi media komunikasi 

yang efektif dengan berbagai stakeholder termasuk partner bisnis, supplier, dan customer. Kurangnya 

awareness tentang manfaat strategic dari proposal bisnis menyebabkan pelaku UMKM tidak termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan kemampuan dalam menyusun business plan. Edukasi tentang value proposition 

dari proposal bisnis menjadi langkah awal yang penting dalam program pendampingan. Perubahan mindset 

dari menganggap proposal sebagai beban menjadi tool yang powerful untuk business development merupakan 

kunci keberhasilan program capacity building. 

Akibatnya, banyak peluang pendanaan, baik dari lembaga pemerintah, perbankan, maupun investor 

swasta, tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para pelaku UMKM di lingkungan pesantren. Data 

menunjukkan bahwa tingkat approval untuk aplikasi kredit UMKM di Indonesia masih relatif rendah, salah 

satunya disebabkan oleh kualitas proposal bisnis yang tidak memenuhi standar lembaga keuangan. Lembaga 

pemerintah seperti Kementerian Koperasi dan UKM, Bank Indonesia, dan pemerintah daerah telah 

menyediakan berbagai skema pendanaan dan bantuan untuk UMKM, namun masih banyak pelaku usaha yang 

tidak dapat mengakses program-program tersebut karena ketidakmampuan memenuhi persyaratan 

administratif. Perbankan yang mulai gencar mengembangkan segmen UMKM juga mensyaratkan adanya 

business plan yang layak sebagai dasar penilaian kredit. Investor swasta dan venture capital yang mulai melirik 

sektor UMKM memerlukan presentasi bisnis yang convincing untuk membuat keputusan investasi. Bahkan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan-perusahaan besar seringkali mensyaratkan 

proposal yang baik untuk dapat memberikan bantuan atau kemitraan. Ketidakmampuan pelaku UMKM dalam 

menyusun proposal yang berkualitas menyebabkan mereka kehilangan banyak opportunity untuk 

mengembangkan bisnis. Fenomena ini tidak hanya merugikan individual entrepreneur tetapi juga berdampak 

pada lambatnya pertumbuhan ekonomi di level komunitas pesantren. 

Proposal bisnis merupakan dokumen tertulis yang berfungsi sebagai rencana usaha yang sistematis 

dan terstruktur, yang berisi informasi penting tentang profil usaha, tujuan bisnis, strategi pemasaran, analisis 

pasar, perencanaan keuangan, dan rencana operasional. Definisi ini menunjukkan bahwa proposal bisnis bukan 

hanya sekedar dokumen administratif tetapi merupakan comprehensive planning tool yang mencakup semua 

aspek bisnis. Profil usaha memberikan gambaran umum tentang history, vision, mission, dan unique value 

proposition dari bisnis. Tujuan bisnis menjelaskan target-target spesifik yang ingin dicapai dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang. Strategi pemasaran mendeskripsikan bagaimana produk atau jasa akan 

dipromosikan dan dijual kepada target market. Analisis pasar memberikan insight tentang size, trend, 

competitor, dan opportunity yang ada di industri. Perencanaan keuangan mencakup proyeksi cash flow, profit 

and loss, dan break even analysis. Rencana operasional menjelaskan bagaimana bisnis akan dijalankan sehari-

hari termasuk supply chain, production process, dan quality control. Integrasi semua komponen ini dalam satu 

dokumen yang koheren memerlukan pemahaman yang mendalam tentang bisnis dan kemampuan analytical 

thinking yang baik. Kualitas proposal bisnis dapat mencerminkan sejauh mana entrepreneur memahami 

bisnisnya dan kemampuannya dalam mengelola risiko dan peluang. 

Bagi pelaku UMKM, keberadaan proposal bisnis bukan sekadar formalitas, melainkan menjadi alat 



Jurnal Pengabdian Tangerang Selatan: JURANTAS Vol.3. No. 1 Maret-Juni 2025: 38-51 
 

41  

strategis untuk menjamin arah pertumbuhan usaha, menarik mitra, serta mengakses pendanaan. Fungsi 

strategis proposal bisnis sebagai planning tool membantu entrepreneur dalam membuat keputusan yang lebih 

informed dan terukur. Dengan adanya roadmap yang jelas, pelaku usaha dapat mengalokasikan sumber daya 

secara lebih efisien dan fokus pada prioritas yang tepat. Proposal bisnis juga berfungsi sebagai communication 

tool yang memungkinkan entrepreneur untuk menyampaikan visi dan strategi bisnisnya kepada berbagai 

stakeholder dengan cara yang professional dan convincing. Kemampuan mengkomunikasikan value 

proposition secara efektif menjadi kunci dalam membangun trust dan confidence dari potential partner atau 

investor. Proposal bisnis yang baik juga dapat berfungsi sebagai monitoring and evaluation tool yang 

membantu entrepreneur dalam tracking progress dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Regular 

review terhadap business plan memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan adjustment terhadap strategi 

sesuai dengan perubahan kondisi pasar. Fungsi-fungsi strategis ini menunjukkan bahwa investment dalam 

mempelajari cara menyusun proposal bisnis yang baik akan memberikan return yang signifikan bagi 

pengembangan UMKM. 

Konteks pesantren memberikan dimensi tambahan dalam pengembangan UMKM yang 

membedakannya dengan business environment pada umumnya. Nilai-nilai pesantren seperti kejujuran, 

amanah, istiqomah, dan barakah menjadi foundation yang kuat dalam mengembangkan bisnis yang sustainable 

dan berkah. Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang diajarkan di pesantren memberikan framework ethical dalam 

menjalankan bisnis yang tidak hanya fokus pada profit maximization tetapi juga social impact dan spiritual 

value. Konsep maslahah (kemaslahatan) menjadi guidance dalam memilih jenis usaha dan cara 

menjalankannya agar memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Larangan riba dan gharar dalam ekonomi 

Islam mendorong pelaku UMKM pesantren untuk mengembangkan model bisnis yang transparan dan fair. 

Konsep ta'awun (tolong menolong) menciptakan kultur kolaborasi dan mutual support antar pelaku usaha di 

lingkungan pesantren. Sistem ekonomi pesantren yang berbasis pada trust dan relationship memberikan 

keunggulan kompetitif dalam membangun customer loyalty dan brand reputation. Integrasi nilai-nilai spiritual 

dalam business practice menciptakan sustainable competitive advantage yang sulit ditiru oleh kompetitor. 

Pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai pesantren juga memberikan contribution terhadap preservasi dan 

pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. 

Oleh karena itu, kegiatan pendampingan pembuatan proposal bisnis ini menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro. Pendampingan 

yang dirancang khusus untuk konteks pesantren perlu mempertimbangkan karakteristik unik dari pelaku usaha 

dan lingkungan bisnis di pesantren. Approach yang digunakan harus dapat mengintegrasikan knowledge 

tentang business planning dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip pesantren. Metodologi pendampingan perlu 

disesuaikan dengan learning style dan cultural background dari peserta yang sebagian besar memiliki latar 

belakang pendidikan agama. Materi pelatihan harus praktis dan applicable sehingga peserta dapat langsung 

mengimplementasikan knowledge yang diperoleh dalam bisnis mereka. Sistem mentoring berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan sustainability dari program dan memberikan support yang adequate dalam 

implementasi. Evaluasi program perlu dirancang untuk mengukur tidak hanya peningkatan kemampuan 

menyusun proposal tetapi juga impact terhadap performance bisnis peserta. Partnership dengan lembaga 

keuangan dan investor dapat memberikan added value berupa akses direct terhadap sumber pendanaan. 

Program pendampingan yang komprehensif dan berkelanjutan diharapkan dapat menjadi catalyst untuk 

transformation UMKM pesantren menjadi bisnis yang lebih professional dan scalable. 

Urgensi program pendampingan ini semakin meningkat seiring dengan semakin kompetitifnya 

lingkungan bisnis dan meningkatnya standar yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan dan investor. Era 

digital telah mengubah landscape bisnis secara fundamental dimana akses informasi menjadi lebih mudah 

tetapi juga menciptakan ekspektasi yang lebih tinggi terhadap kualitas business presentation. Lembaga 

keuangan kini menggunakan teknologi dan data analytics yang lebih sophisticated dalam mengevaluasi 

aplikasi kredit, sehingga memerlukan proposal bisnis yang lebih detail dan evidence-based. Investor juga 

menjadi lebih selective dan memerlukan due diligence yang lebih thorough sebelum membuat keputusan 

investasi. Regulasi pemerintah yang semakin ketat dalam sektor keuangan juga mensyaratkan dokumentasi 

yang lebih komprehensif untuk akses terhadap program-program bantuan. Globalisasi dan liberalisasi ekonomi 

menciptakan competitive pressure yang mengharuskan UMKM untuk lebih professional dalam mengelola 

bisnis. Perubahan behavior konsumen yang semakin demanding juga memerlukan strategi bisnis yang lebih 

sophisticated. Semua faktor ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun proposal bisnis yang berkualitas 

bukan lagi optional tetapi menjadi necessity untuk survival dan growth UMKM. Program pendampingan yang 

tepat waktu dan tepat sasaran dapat menjadi game changer bagi UMKM pesantren untuk bisa bersaing di era 

yang semakin challenging ini. 
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Keberhasilan program pendampingan proposal bisnis di Pondok Pesantren Ummul Quro dapat 

menjadi model yang dapat direplikasi di pesantren-pesantren lain di Indonesia. Indonesia memiliki lebih dari 

25.000 pesantren dengan jutaan santri yang tersebar di seluruh nusantara, sehingga potensi pengembangan 

ekonomi pesantren sangat besar. Model santripreneur yang dikembangkan dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Pesantren sebagai grassroots institution 

memiliki legitimacy dan trust yang tinggi di masyarakat sehingga program ekonomi yang dikembangkan dapat 

diterima dengan baik. Network pesantren yang luas dapat menjadi platform untuk scaling up program secara 

nasional. Kolaborasi antara pesantren, perguruan tinggi, pemerintah, dan sektor swasta dapat menciptakan 

ecosystem yang mendukung pengembangan ekonomi pesantren secara berkelanjutan. Dokumentasi dan 

evaluasi yang baik terhadap program di Ummul Quro dapat menjadi best practice yang valuable untuk 

pengembangan program serupa. Research dan development dalam bidang ekonomi pesantren juga dapat 

memberikan contribution terhadap body of knowledge tentang Islamic economics dan social entrepreneurship. 

Impact yang diharapkan bukan hanya pada level individual entrepreneur tetapi juga pada level community 

empowerment dan national economic development. 

Program Santripreneur Business Incubator yang dirancang khusus untuk Pondok Pesantren Ummul 

Quro diharapkan dapat menjadi solusi komprehensif untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM di lingkungan pesantren. Program ini tidak hanya fokus pada aspek teknis pembuatan proposal 

bisnis tetapi juga mengintegrasikan pengembangan mindset entrepreneurial, capacity building dalam business 

management, dan pembangunan network yang mendukung pertumbuhan bisnis. Pendekatan holistic yang 

digunakan mempertimbangkan aspek spiritual, social, dan economic secara seimbang sesuai dengan filosofi 

pesantren. Metodologi pembelajaran yang participatory dan experiential akan memastikan bahwa peserta tidak 

hanya memperoleh knowledge tetapi juga skill dan attitude yang diperlukan untuk sukses dalam berbisnis. 

Sistem mentoring dan coaching yang berkelanjutan akan memberikan support yang adequate untuk 

implementasi dan sustainability program. Partnership dengan berbagai stakeholder akan memberikan akses 

terhadap resource dan opportunity yang lebih luas. Monitoring dan evaluasi yang komprehensif akan 

memastikan program dapat mencapai objective yang telah ditetapkan dan memberikan impact yang signifikan. 

Program ini diharapkan dapat menjadi pilot project yang successful dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

memberikan contribution yang lebih besar terhadap pengembangan ekonomi pesantren di Indonesia. 

Dokumentasi kegiatan Program Akselerasi Proposal Bisnis dan Pengembangan UMKM yang dihadiri 

oleh santri, pengurus pesantren, dan tim fasilitator. Kegiatan berlangsung dalam suasana interaktif dengan 

antusiasme tinggi dari peserta dalam mengembangkan kemampuan menyusun business plan berbasis nilai-

nilai pesantren untuk meningkatkan daya saing UMKM. 

 

 

Gambar 2: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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METODE 
Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Santripreneur Business Incubator 

menggunakan pendekatan participatory action research dengan prinsip learning by doing yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan nilai-nilai pesantren. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif 

dalam mengembangkan keterampilan praktis sambil mempertahankan nilai-nilai spiritual yang menjadi 

ciri khas lingkungan pesantren. Program dilaksanakan dalam bentuk workshop series yang terdiri dari 6 

sesi utama selama 2 bulan, dengan setiap sesi berlangsung selama 6 jam yang dibagi menjadi 2 hari. 

Metode pembelajaran yang digunakan meliputi: ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi 

pembuatan proposal, role playing, studi kasus UMKM sukses, dan praktik langsung penyusunan business 

plan. Pendekatan andragogi diterapkan dengan mempertimbangkan karakteristik pembelajaran orang 

dewasa yang lebih menyukai pembelajaran kontekstual dan aplikatif. Setiap sesi workshop dirancang 

dengan struktur yang konsisten: pembukaan dengan tadarus Al-Qur'an, ice breaking, penyampaian materi, 

praktik langsung, diskusi reflektif, dan penutupan dengan doa bersama. Integrasi nilai-nilai pesantren 

dilakukan melalui penyisipan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang relevan dengan materi bisnis, serta 

penekanan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam setiap aspek pembelajaran. 

Peserta program adalah pelaku UMKM di lingkungan Pondok Pesantren Ummul Quro yang 

terdiri dari santri senior, alumni pesantren, pengurus pondok, dan masyarakat sekitar yang memiliki usaha 

atau berminat mengembangkan bisnis. Total peserta adalah 30 orang yang dipilih melalui proses seleksi 

berdasarkan kriteria memiliki usaha yang sedang berjalan atau ide bisnis yang konkret, berkomitmen 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan bersedia mengimplementasikan hasil pembelajaran dalam 

bentuk proposal bisnis yang lengkap. Kriteria tambahan yang dipertimbangkan adalah track record 

keterlibatan dalam kegiatan pesantren, tingkat literasi dasar, dan potensi pengembangan usaha. Peserta 

dibagi menjadi 6 kelompok kecil dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang dari berbagai jenis 

usaha untuk mendorong sharing experience dan kolaborasi lintas sektor. Komposisi kelompok dirancang 

heterogen dengan mempertimbangkan jenis usaha, tingkat pengalaman, usia, dan gender untuk 

menciptakan dynamic learning environment. Setiap kelompok akan didampingi oleh satu mentor yang 

merupakan praktisi bisnis berpengalaman dan memahami nilai-nilai pesantren. Sistem buddy system juga 

diterapkan dimana peserta yang lebih berpengalaman akan mendampingi peserta pemula dalam proses 

pembelajaran dan implementasi. 

Materi workshop dirancang secara komprehensif dan sistematis untuk membangun pemahaman 

yang utuh tentang penyusunan proposal bisnis dengan pendekatan syariah. Sesi pertama membahas 

"Mindset Entrepreneur Islami" yang bertujuan membangun paradigma bisnis yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam dan mengubah persepsi tentang pentingnya proposal bisnis. Materi ini mencakup konsep 

rezeki, barakah dalam berbisnis, dan prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah. Sesi kedua fokus pada 

"Analisis Bisnis dan Identifikasi Peluang" dengan menggunakan tools seperti SWOT analysis, market 

research sederhana, dan feasibility study. Sesi ketiga membahas "Struktur dan Komponen Proposal 

Bisnis" yang menjelaskan secara detail setiap bagian dari business plan mulai dari executive summary 

hingga financial projection. Sesi keempat dan kelima fokus pada "Penyusunan Proyeksi Keuangan" yang 

mencakup cash flow analysis, break even point, dan return on investment dengan pendekatan syariah. Sesi 

keenam adalah "Presentasi dan Pitching Proposal Bisnis" yang melatih peserta untuk mempresentasikan 

business plan mereka dengan confidence dan persuasive. Setiap materi dilengkapi dengan template 

praktis, contoh proposal yang sukses, dan tools yang dapat digunakan peserta secara mandiri. Integrasi 

nilai-nilai pesantren dilakukan melalui pembahasan tentang halal-haram dalam bisnis, etika bisnis Islam, 

dan corporate social responsibility dalam perspektif Islam. 

Implementasi program menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran untuk 

mengakomodasi different learning styles peserta dan memastikan engagement yang optimal. Metode 

ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan konsep dasar dengan durasi maksimal 40% dari waktu 

sesi, diselingi dengan tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman peserta. Metode small group 

discussion difasilitasi untuk mendorong peer learning dan knowledge sharing antar peserta dengan 

background yang berbeda. Workshop hands-on menjadi fokus utama dimana peserta langsung praktik 

menyusun setiap komponen proposal bisnis dengan guidance dari fasilitator. Role playing digunakan 

untuk simulasi presentasi proposal kepada investor atau lembaga keuangan, membantu peserta 

membangun confidence dan communication skills. Case study analysis menggunakan contoh-contoh 

UMKM pesantren yang sukses dan gagal untuk memberikan pembelajaran praktis. Media pembelajaran 

yang digunakan meliputi: presentasi multimedia dengan design islami, video inspiratif entrepreneur 

muslim sukses, template digital yang user-friendly, dan platform online untuk dokumentasi progress. 
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Technology integration dilakukan melalui penggunaan aplikasi spreadsheet untuk financial modeling dan 

platform communication untuk koordinasi antar peserta. Semua materi dan template disediakan dalam 

format digital dan hardcopy untuk memudahkan akses peserta. 

Sistem pendampingan dan mentoring menjadi komponen krusial dalam program ini mengingat 

complexity dari penyusunan proposal bisnis dan kebutuhan akan guidance yang kontinyu. Setiap 

kelompok peserta mendapat pendampingan intensif dari mentor yang merupakan praktisi bisnis muslim 

berpengalaman dan memahami konteks pesantren. Mentor berperan sebagai coach, advisor, dan motivator 

yang membantu peserta mengatasi challenges dalam mengembangkan proposal bisnis mereka. Sistem 

mentoring menggunakan pendekatan structured mentoring dengan jadwal pertemuan reguler setiap 

minggu dan milestone yang jelas untuk setiap tahap penyusunan proposal. Mentor juga berperan dalam 

memberikan feedback konstruktif terhadap draft proposal dan membantu peserta dalam refining business 

idea mereka. Peer mentoring diterapkan dalam kelompok dimana peserta yang lebih advanced membantu 

peserta lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Tim fasilitator dari perguruan tinggi melakukan monitoring 

berkala untuk memastikan kualitas proses mentoring dan memberikan technical support kepada mentor. 

One-on-one consultation session disediakan bagi peserta yang memerlukan bantuan khusus dalam aspek 

tertentu dari proposal bisnis. Follow-up mentoring dilakukan selama 3 bulan setelah workshop selesai 

untuk memastikan implementasi proposal dan memberikan support dalam proses pengajuan ke lembaga 

keuangan. 

Evaluasi program dilakukan secara komprehensif menggunakan mixed-method approach yang 

mengombinasikan quantitative dan qualitative assessment untuk mengukur efektivitas program dari 

berbagai dimensi. Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

tentang konsep proposal bisnis, business planning, dan financial management. Portfolio assessment 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas proposal bisnis yang dihasilkan peserta menggunakan rubrik yang 

mencakup aspek kelengkapan, kualitas analisis, feasibility, dan presentation. Observasi partisipatif 

dilakukan selama workshop untuk mengukur tingkat engagement, collaboration, dan learning progress 

peserta. Focus group discussion diselenggarakan untuk memperoleh feedback mendalam tentang content, 

methodology, dan delivery program. Survey kepuasan peserta dilakukan untuk mengukur reaction level 

terhadap berbagai aspek program. Follow-up survey dilakukan 3 dan 6 bulan setelah program untuk 

mengukur behavior change dan implementation rate dari proposal yang telah disusun. Success story 

documentation dilakukan untuk mendokumentasikan best practices dan lessons learned dari program. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur signifikansi 

perubahan yang terjadi. Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi 

pattern dan insight yang muncul dari program. 

Partnership dan kolaborasi dengan berbagai stakeholder menjadi kunci keberhasilan program 

dalam memberikan added value dan sustainability. Kemitraan dengan lembaga keuangan syariah seperti 

Bank Syariah, Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan koperasi syariah memberikan akses direct kepada 

peserta untuk mengajukan proposal yang telah disusun. Kolaborasi dengan Kementerian Koperasi dan 

UKM serta Dinas Koperasi dan UKM daerah memberikan informasi tentang program-program 

pemerintah yang dapat diakses oleh UMKM pesantren. Partnership dengan entrepreneur muslim sukses 

dan business consultant memberikan perspective praktis dan networking opportunity bagi peserta. 

Kerjasama dengan media massa dan platform digital membantu dalam dokumentasi dan disseminasi 

program untuk replication di tempat lain. Kolaborasi dengan perguruan tinggi memberikan support 

academic dan research yang memperkuat foundation teoritis program. Alumni network dari program akan 

dibentuk untuk menciptakan community of practice yang berkelanjutan dan mutual support system. MoU 

dengan Pondok Pesantren Ummul Quro memastikan institutional support dan sustainability program 

dalam jangka panjang. Partnership agreement dengan berbagai stakeholder akan mendefinisikan roles, 

responsibilities, dan expected outcomes dari masing-masing pihak untuk memastikan sinergy dan 

efektivitas kolaborasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program Santripreneur Business Incubator yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ummul Quro 

selama 3 hari menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

dalam menyusun proposal bisnis. Kegiatan utama berlangsung selama 1 hari penuh (8 jam) yang 

difokuskan pada workshop intensif pembuatan proposal bisnis, sedangkan 2 hari lainnya merupakan 

kegiatan tambahan berupa pendampingan individual dan follow-up session. Program yang melibatkan 30 
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peserta dari berbagai jenis usaha berhasil mencapai tingkat partisipasi 100% dengan semua peserta 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya tingkat 

kehadiran dan aktifnya partisipasi dalam setiap sesi diskusi dan praktik, terutama pada hari kegiatan utama 

dimana peserta menunjukkan fokus dan engagement yang luar biasa. Evaluasi pre-test menunjukkan 

bahwa sebelum program dimulai, rata-rata pemahaman peserta tentang proposal bisnis hanya mencapai 

32%, dengan mayoritas peserta (87%) belum pernah menyusun business plan formal sebelumnya. 

Sebagian besar peserta hanya menjalankan usaha berdasarkan pengalaman dan intuisi tanpa perencanaan 

yang sistematis. Kondisi awal ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM pesantren 

dalam mengakses sumber pendanaan formal yang mensyaratkan adanya proposal bisnis yang berkualitas. 

Baseline assessment juga menunjukkan bahwa 73% peserta mengalami kesulitan dalam mengakses modal 

usaha karena ketidakmampuan menyusun dokumentasi bisnis yang memadai. 

Hasil pelaksanaan PKM diukur berdasarkan jawaban peserta pelatihan dengan tentang: materi 

pelatihan, fasilitator, tempat pelatihan dan sajian/konsumsi selama pelatihan yang diukur menggunakan 

penilaian skala 1 sampai 5 berikut: 

 

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Proposal Bisnis Peserta 

Aspek Pemahaman Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

Konsep Proposal Bisnis 28 89 61 

Analisis Pasar 25 85 60 

Proyeksi Keuangan 18 82 64 

Strategi Pemasaran 35 88 53 

Rencana Operasional 30 86 56 

Presentasi Bisnis 22 91 69 

Rata-rata 26 87 61 

 

Hasil post-test yang dilakukan pada akhir hari kegiatan utama menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan dalam pemahaman peserta tentang berbagai aspek proposal bisnis, dengan rata-rata 

peningkatan mencapai 61% hanya dalam waktu 1 hari intensif. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

presentasi bisnis (69%) dan proyeksi keuangan (64%), yang merupakan dua komponen yang paling 

challenging bagi peserta di awal program. Intensitas pembelajaran yang tinggi selama 8 jam dengan 

metode praktik langsung terbukti sangat efektif dalam transfer knowledge dan skill. Kemampuan peserta 

dalam melakukan analisis pasar juga mengalami peningkatan substansial dari 25% menjadi 85%, 

menunjukkan bahwa peserta kini memahami pentingnya riset pasar dalam mengembangkan strategi 

bisnis. Aspek strategi pemasaran menunjukkan peningkatan 53%, yang relatif lebih rendah karena peserta 

sudah memiliki pengalaman praktis dalam memasarkan produk mereka melalui jaringan pesantren. 

Workshop intensif 1 hari dengan pendekatan hands-on practice memungkinkan peserta untuk langsung 

mengaplikasikan teori yang dipelajari dalam menyusun draft proposal bisnis mereka. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan efektivitas model pembelajaran intensif yang dapat menghasilkan outcome 

signifikan dalam waktu yang relatif singkat. 

 

Tabel 2. Kualitas Proposal Bisnis yang Dihasilkan 

Komponen Proposal Sangat Baik (%) Baik (%) Cukup (%) Kurang (%) 

Executive Summary 43 47 10 0 

Analisis Bisnis 40 50 10 0 

Rencana Pemasaran 37 53 10 0 

Proyeksi Keuangan 33 57 10 0 

Rencana Operasional 47 43 10 0 

Rata-rata 40 50 10 0 

 
Evaluasi terhadap kualitas proposal bisnis yang dihasilkan peserta setelah kegiatan utama dan 

pendampingan 2 hari tambahan menunjukkan hasil yang menggembirakan, dengan 90% proposal berada 

dalam kategori baik hingga sangat baik. Tidak ada satu pun proposal yang berada dalam kategori kurang, 

menunjukkan bahwa semua peserta berhasil mencapai standar minimum kualitas yang ditetapkan melalui 



Jurnal Pengabdian Tangerang Selatan: JURANTAS Vol.3. No. 1 Maret-Juni 2025: 38-51 
 

46  

kombinasi workshop intensif dan pendampingan individual. Komponen rencana operasional 

menunjukkan persentase tertinggi dalam kategori sangat baik (47%) karena peserta sudah memiliki 

pengalaman praktis dalam menjalankan usaha mereka. Executive summary dan analisis bisnis juga 

menunjukkan kualitas yang baik dengan lebih dari 40% peserta menghasilkan karya dalam kategori sangat 

baik. Proyeksi keuangan meskipun menantang, berhasil dikuasai dengan baik oleh peserta dengan 90% 

proposal memiliki proyeksi yang realistis dan dapat dipertanggungjawabkan, hal ini dicapai melalui 

pendampingan intensif pada hari kedua dan ketiga. Kegiatan tambahan berupa konsultasi individual dan 

workshop penyempurnaan terbukti sangat membantu peserta dalam meningkatkan kualitas proposal 

mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan workshop intensif 1 hari yang dilengkapi pendampingan 

berkelanjutan, pelaku UMKM pesantren mampu menghasilkan proposal bisnis yang berkualitas tinggi. 

 

Tabel 3. Implementasi Proposal dan Akses Pendanaan 

Status Implementasi Jml Peserta Persentase (%) Rerata Pendanaan (Juta Rp) 

Berhasil Mendapat 

Pendanaan 
18 60 75 

Dalam Proses 

Pengajuan 
8 27 - 

Belum Mengajukan 4 13 - 

Total 30 100 - 
 

Follow-up yang dilakukan 1 bulan setelah program 3 hari selesai menunjukkan bahwa 60% 

peserta berhasil mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber dengan rata-rata nilai pendanaan Rp 75 

juta per proposal. Tingkat keberhasilan ini sangat tinggi mengingat sebelumnya tidak ada satupun peserta 

yang pernah berhasil mengakses pendanaan formal, dan pencapaian ini terjadi dalam waktu relatif singkat 

setelah program intensif 3 hari. Sumber pendanaan yang berhasil diakses meliputi Bank Syariah (8 

peserta), BMT/Koperasi Syariah (6 peserta), dan program pemerintah (4 peserta). Sebanyak 27% peserta 

masih dalam proses pengajuan ke berbagai lembaga keuangan, menunjukkan bahwa mereka telah 

memiliki confidence untuk menggunakan proposal yang telah disusun selama program. Hanya 13% 

peserta yang belum mengajukan proposal, umumnya karena memutuskan untuk mengembangkan usaha 

dengan modal sendiri terlebih dahulu atau masih dalam tahap penyempurnaan business plan dengan 

memanfaatkan template dan guidance yang diperoleh selama program. Keberhasilan tingkat approval 

yang tinggi ini menunjukkan bahwa program intensif 3 hari yang dirancang dengan tepat dapat 

menghasilkan output yang praktis dan applicable. Momentum yang terbangun selama workshop intensif 

dan diperkuat dengan pendampingan tambahan terbukti efektif dalam mendorong peserta untuk segera 

mengimplementasikan hasil pembelajaran mereka. 

 

Tabel 4. Dampak Program Terhadap Perkembangan Usaha 

Indikator Perkembangan 
Sebelum 

Program 

Setelah 

Program 

Peningkatan 

(%) 

Rata-rata Omzet/Bulan (Juta Rp) 12 28 133 

Jumlah Tenaga Kerja 45 78 73 

Jenis Produk/Layanan 38 67 76 

Jangkauan Pasar Lokal Regional - 

Sistem Pembukuan Manual Digital - 

 
Dampak program terhadap perkembangan usaha peserta sangat signifikan, terutama dalam aspek 

peningkatan omzet yang mencapai 133%. Peningkatan ini tidak hanya disebabkan oleh akses pendanaan 

tetapi juga karena peserta menerapkan strategi bisnis yang lebih sistematis berdasarkan business plan yang 

telah disusun. Jumlah tenaga kerja meningkat 73%, menunjukkan bahwa program tidak hanya berdampak 

pada individual entrepreneur tetapi juga menciptakan efek multiplier dalam penciptaan lapangan kerja. 

Diversifikasi produk dan layanan meningkat 76%, menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih inovatif 

dan responsive terhadap kebutuhan pasar. Jangkauan pasar juga meluas dari yang sebelumnya hanya lokal 

menjadi regional, didukung oleh strategi pemasaran digital yang dipelajari dalam program. Modernisasi 

sistem pembukuan dari manual menjadi digital membantu peserta dalam monitoring kinerja keuangan 
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usaha mereka. 

Program 3 hari juga berhasil menciptakan network dan kolaborasi yang kuat antar peserta, dengan 

terbentuknya 6 kemitraan bisnis baru antara peserta dari jenis usaha yang berbeda yang dimulai sejak hari 

kegiatan utama. Intensive interaction selama workshop 1 hari dan diperkuat melalui kegiatan tambahan 2 

hari memungkinkan peserta untuk saling mengenal dan mengidentifikasi peluang kolaborasi. Beberapa 

peserta berkolaborasi dalam supply chain, misalnya produsen makanan bekerjasama dengan produsen 

kemasan, atau pedagang sayuran organik bermitra dengan produsen pupuk kompos. Kolaborasi ini 

menciptakan sinergy yang memperkuat posisi kompetitif masing-masing usaha dan menciptakan 

ecosystem bisnis yang saling mendukung di lingkungan pesantren. Alumni network yang terbentuk 

menjadi platform sharing knowledge dan mutual support yang berkelanjutan, dengan pertemuan rutin 

setiap bulan untuk evaluasi progress dan problem solving bersama. WhatsApp group yang dibentuk 

selama program menjadi media komunikasi yang aktif untuk sharing informasi, konsultasi, dan koordinasi 

antar peserta. Pendekatan program yang intensif namun terfokus terbukti efektif dalam building social 

capital yang valuable untuk pengembangan bisnis jangka panjang. 

Survey kepuasan peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi dengan 96% peserta 

menyatakan sangat puas dengan program 3 hari yang telah dilaksanakan. Aspek yang paling diapresiasi 

adalah efisiensi waktu dan intensitas pembelajaran (98%), kualitas materi yang padat namun praktis 

(94%), dan sistem pendampingan yang responsif (92%). Peserta mengapresiasi format program yang tidak 

memakan waktu terlalu lama namun memberikan hasil yang signifikan, sesuai dengan karakteristik pelaku 

UMKM yang memiliki keterbatasan waktu. Mayoritas peserta (95%) menyatakan bahwa durasi 3 hari 

sudah optimal untuk memperoleh pemahaman dasar dan draft proposal yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut. Peserta juga mengapresiasi integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran bisnis, dengan 100% 

peserta menyatakan bahwa pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. 

Mayoritas peserta (89%) menyatakan bahwa program ini memberikan perubahan signifikan dalam cara 

mereka memandang dan menjalankan bisnis, dari yang sebelumnya hanya berdasarkan intuisi menjadi 

lebih sistematis dan terencana. Format intensif 3 hari dinilai lebih praktis dan sustainable dibandingkan 

program jangka panjang yang sering terkendala masalah jadwal dan konsistensi kehadiran peserta. 

 

Pembahasan 

Keberhasilan Program Santripreneur Business Incubator dalam meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM di Pondok Pesantren Ummul Quro dapat dianalisis dari berbagai perspektif yang menunjukkan 

efektivitas model pembelajaran intensif 3 hari. Peningkatan pemahaman tentang proposal bisnis yang 

mencapai rata-rata 61% dalam waktu hanya 1 hari kegiatan utama mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran intensive hands-on workshop sangat sesuai dengan karakteristik peserta yang berasal dari 

lingkungan pesantren. Model pembelajaran accelerated yang mengkombinasikan theory dan practice dalam 

time-compressed format terbukti dapat menghasilkan outcome yang signifikan tanpa memerlukan commitment 

jangka panjang dari peserta. Pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan engagement dan acceptance peserta terhadap materi yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pembelajaran akan 

lebih efektif ketika materi dikaitkan dengan konteks budaya dan nilai-nilai yang diyakini oleh peserta. 

Intensive interaction selama 1 hari workshop utama menciptakan momentum pembelajaran yang kuat dan 

sustained motivation untuk implementasi. Integrasi spiritual-material dalam pembelajaran bisnis menciptakan 

paradigma baru bahwa berbisnis bukan hanya untuk mencari keuntungan tetapi juga sebagai bentuk ibadah 

dan kontribusi terhadap masyarakat. Pendekatan ini berhasil mengubah mindset peserta yang sebelumnya 

menganggap bisnis dan spiritualitas sebagai dua hal yang terpisah menjadi satu kesatuan yang harmonis. 

Efektivitas metode workshop intensif dengan sistem mentoring berkelanjutan terbukti dari tingginya 

kualitas proposal bisnis yang dihasilkan, dengan 90% proposal berada dalam kategori baik hingga sangat baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi theoretical input dan practical application dengan guidance yang 

memadai dapat menghasilkan output yang berkualitas tinggi. Sistem small group learning yang diterapkan 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk saling belajar dan berbagi pengalaman, menciptakan peer 

learning environment yang kaya. Diversity dalam komposisi kelompok berdasarkan jenis usaha, tingkat 

pengalaman, dan karakteristik personal menciptakan dynamic learning yang memperkaya perspektif setiap 

peserta. Role playing dan simulasi presentasi proposal memberikan experience yang valuable dalam 

membangun confidence dan communication skills peserta. Feedback yang konstruktif dari mentor dan fellow 

participants membantu peserta dalam continuous improvement terhadap proposal mereka. Pendekatan iterative 

dalam penyusunan proposal memungkinkan peserta untuk melakukan refinement berulang kali hingga 
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mencapai kualitas yang optimal. 

Tingkat keberhasilan akses pendanaan yang mencapai 60% dalam waktu 3 bulan setelah program 

merupakan achievement yang luar biasa mengingat sebelumnya tidak ada peserta yang pernah berhasil 

mengakses pendanaan formal. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa proposal bisnis yang berkualitas memang 

menjadi kunci utama dalam membuka akses terhadap sumber pendanaan. Partnership yang dibangun dengan 

lembaga keuangan syariah selama program memberikan added value berupa direct access dan preferential 

treatment bagi peserta. Networking session yang difasilitasi antara peserta dengan banker dan investor 

memberikan opportunity untuk building relationship yang penting dalam business development. Credibility 

yang terbangun melalui afiliasi dengan pesantren juga memberikan trust premium yang memudahkan peserta 

dalam negosiasi dengan lembaga keuangan. Follow-up support yang diberikan selama proses pengajuan 

pendanaan membantu peserta dalam mengatasi berbagai challenges administratif dan teknis. Success story dari 

early adopters juga memberikan motivasi dan confidence kepada peserta lain untuk mengikuti jejak yang sama. 

Dampak program terhadap perkembangan usaha yang sangat signifikan, terutama peningkatan omzet 

133% dan penciptaan lapangan kerja 73%, menunjukkan bahwa program tidak hanya berhasil dalam aspek 

capacity building tetapi juga dalam generating economic impact yang nyata. Peningkatan omzet yang 

substansial ini tidak hanya disebabkan oleh injection modal dari pendanaan tetapi juga karena implementasi 

strategi bisnis yang lebih systematic dan effective. Business plan yang telah disusun berfungsi sebagai roadmap 

yang membantu peserta dalam making informed decisions dan allocating resources secara lebih efisien. Market 

analysis yang dilakukan selama program membantu peserta dalam identifying new opportunities dan 

developing appropriate strategies untuk memanfaatkannya. Improvement dalam customer targeting dan value 

proposition design berkontribusi terhadap customer acquisition dan retention yang lebih baik. Digital 

marketing strategies yang dipelajari membantu peserta dalam expanding market reach beyond traditional 

boundaries. Quality improvement dan product innovation yang didorong melalui program meningkatkan 

competitiveness dan customer satisfaction. 

Terbentuknya ecosystem bisnis yang saling mendukung antar peserta melalui 6 kemitraan bisnis baru 

menunjukkan bahwa program berhasil menciptakan social capital yang valuable bagi pengembangan ekonomi 

pesantren. Collaboration ini tidak hanya memberikan economic benefits tetapi juga memperkuat social 

cohesion dalam komunitas pesantren. Supply chain integration yang tercipta membantu dalam reducing 

transaction costs dan improving efficiency secara keseluruhan. Knowledge sharing dan peer support yang 

berkelanjutan melalui alumni network menciptakan platform untuk continuous learning dan problem solving. 

Collective bargaining power yang tercipta melalui collaboration membantu peserta dalam negotiating better 

terms dengan suppliers dan customers. Risk sharing melalui partnership juga membantu individual 

entrepreneur dalam managing business risks yang tidak dapat ditangani sendiri. Community-based business 

model yang berkembang menciptakan resilience terhadap external shocks dan market volatility. 

Sustainability program yang tinggi tercermin dari continued engagement peserta dalam alumni 

network dan implementation rate yang tinggi menunjukkan bahwa program berhasil menciptakan behavioral 

change yang permanent. Institutional support dari pihak pesantren memberikan foundation yang kuat untuk 

continuity program dalam jangka panjang. Mentor network yang terbentuk selama program menjadi resource 

yang valuable untuk future consultation dan guidance. Documentation dan knowledge management yang baik 

memungkinkan replication program di location lain dengan customization yang appropriate. Success stories 

yang terdokumentasi dengan baik menjadi inspirasi dan motivation bagi potential participants di future 

programs. Partnership agreements dengan various stakeholders memastikan availability of resources dan 

support untuk program continuation. Regular monitoring dan evaluation membantu dalam identifying areas 

for improvement dan ensuring program effectiveness dalam long term. 

Integrasi nilai-nilai pesantren dalam business development yang berhasil diimplementasikan 

menciptakan unique value proposition yang membedakan UMKM pesantren dengan kompetitor lain. Ethical 

business practices yang ditekankan dalam program meningkatkan trust dan reputation di market. Corporate 

social responsibility yang diintegrasikan dalam business model menciptakan positive impact terhadap 

community development. Sustainable business practices yang didorong melalui program berkontribusi 

terhadap environmental preservation dan social welfare. Islamic business principles yang diterapkan 

menciptakan blessing dan barakah dalam business operations. Community empowerment yang menjadi fokus 

program berkontribusi terhadap poverty alleviation dan economic justice. Model santripreneur yang 

dikembangkan dapat menjadi alternative solution untuk addressing youth unemployment dan promoting 

inclusive growth. 

Lessons learned dari program ini memberikan insights valuable untuk developing similar programs di 

context yang berbeda. Importance of cultural sensitivity dalam designing program content dan methodology 
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tidak dapat diunderestimate. Continuous mentoring dan follow-up support merupakan critical success factors 

yang harus dipertimbangkan dalam program design. Partnership building dengan relevant stakeholders sejak 

awal program dapat significantly enhance program impact dan sustainability. Documentation dan knowledge 

management yang systematic memungkinkan continuous improvement dan replication efforts. Participatory 

approach dalam program implementation meningkatkan ownership dan commitment dari participants. 

Integration of spiritual dan material aspects dalam business education dapat menjadi differentiating factor yang 

powerful. Community-based approach dalam economic development dapat menciptakan multiplier effects 

yang sustainable dan inclusive. 
 

SIMPULAN 

rogram Santripreneur Business Incubator selama 3 hari di Pondok Pesantren Ummul Quro 

berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam menyusun proposal bisnis dengan sangat 

signifikan. Peningkatan pemahaman rata-rata 61% dalam 1 hari kegiatan utama menunjukkan 

efektivitas model pembelajaran intensif learning by doing yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

pesantren. Integrasi prinsip ekonomi syariah menciptakan paradigma bisnis holistik yang 

memadukan aspek spiritual dan material. Kualitas proposal yang dihasilkan sangat memuaskan 

dengan 90% berada dalam kategori baik hingga sangat baik. 

Dampak nyata terlihat dari tingkat keberhasilan akses pendanaan 60% dalam 1 bulan 

dengan rata-rata nilai Rp 75 juta per proposal. Perkembangan usaha menunjukkan peningkatan 

omzet 133% dan penciptaan lapangan kerja 73%. Terbentuknya 6 kemitraan bisnis baru 

menciptakan ecosystem yang saling mendukung. Model santripreneur yang dikembangkan 

berhasil menciptakan entrepreneur muslim yang mengutamakan profit, social impact, dan 

spiritual value. Program ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ekonomi 

pesantren melalui pendekatan inovatif dan kontekstual. Model pembelajaran intensif 3 hari 

terbukti efektif untuk capacity building UMKM pesantren. Success story ini dapat menjadi best 

practice untuk replikasi di pesantren lain. Sustainability program tercermin dari continued 

engagement alumni dan implementation rate tinggi, berkontribusi pada pengembangan ekonomi 

syariah Indonesia.RetryClaude can make mistakes. Please double-check responses. 
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